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A. Kawin Anom

Dari, hasil pengumpulan data melalui wawancara dan pengamatan langsung
kepada ara 'responden di lapangan ditemukan beberapa faktor yang- nignyebabkan
terjadinya praktek Kawin-Anom di Desa Paluh Manan yaitu ;| |

1. Budaya dan Pilosofi l’erkawinan
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alghsmy&kc_dﬂpm—wga}balah satti faktor yang tembentuk image’_-}jaxa generasi
muda di daerali-Paluh’Manan, bahwa melakukan Kawin Anom suatu kahang,;,aan

(ol micubtons
dan ¥Femd. Hal “ini dapat kita simpulkan dari hasil’ wawancara dengan/ para
responden.

I_mfor'man pada penelitiat ini yaitu pelaku Kawin Anom yang-'berdomisili di
ljesa Paluh Manan Kecamatan Hantparan Perak Kabupaten Déli Serdang. Tingkat
pe‘ﬁdidikan responden ‘pada umumapya ‘rendah, secare; rinci- tingkat pendidikan
responden ini terdiri dari-32,1 persen (18 rgsponden] tidak tamat Sekolah Dasar
daﬁ 41,1 persen (23 responden) &mm Sekolah Dasar, selebihnya 26.8 persen (15

responden) berpendidikan SLTP baik tarmat maupun tidak tamat. Sarafah seorang
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tamatan Sekolah Dasar melakukan Kawin Anom pada usia 14 tahun dengan
seorang pemuda Adi vang tidak jauh beda usianya yakni 16 tahun, meputurkan
bahwa perkawinan mereha - dimulai dengan masa pacaran bcberapa bulan
kefiudian dilanjutkan «dengan pinangan .o'iéh orangtua. Ketfka. ditanva tentang
motivasi mereka melakukan Kawinr Anom, mereka mengatakan terdorong oleh
adat k¢bi_asaan etnis Banjar yang merasa malu menjadi gadis tua-dan perjaka tua.

" Lisnawawti belum Jama ini dikawinkan dengan Seoranglaki-laki Warto yang
hampic 10 tahun._-'le'bih tua, “sebenarnya saya belum siap untuk kawin™ yjarnya
tetapi_mawbagaimana lagi karena saya tidak ‘bisa, melanjutkan sekolahy mau tidak
mau lamaran saya terimia, 'daripadd jadi perawan'tua jadi beban keluarga. Lain lagi
dengan Rabiah 14 tahuu seorang anak bcke:ja tambak, vang terpaksa dikawinkan
dengan pengusaMa tambak tempal’ orangtuanya bekerja, ~walau perkawinan
dilaksanakan di bawah tangan karena statusnya sébagai istri kedua.Hal ini tidak
menjadi masalah. yang serius dan ‘malah kebalikannya ‘menjadi prestise; karena
stafus ekonomi keluarga akan berubah berkat bantuan-dari menantu baru: Secara
tidak langsung gambaran kasus diatas, mengisyératkan betapa kuhmya penindasan
yaug dilakukan oleh kerluarga terhadap masa dep%m anak-apaknya. -

- Ben Agger {2003 : 221) mengemukakan bahwa penindasan atas perempuan
lerutama’ tenjadi karena. patriarki, vang beroperasi’ baik pada level keluarga dan
pada“ level budava, didana Ceilia_ seksis perempuan  diobjektitkan ~sehingpa
menindas merekd. _'ﬁalam tatanan sosial yang dilandasi pada sistem hubungaﬁ yang

patriagkhi, _waldupun  perempuan/ aktif dalam _ proses ' produksi dan tidak
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menghadapi hambatan kultural dan sosial yang berarti dalam melakukan aktifitas
diluar rumah atau didalam kegiatan-kegiatan Domestik, namun dalam kegiatan
hegiatan perempuan dan persepsi masyrakat ;erh;sdap status dan posisi perempuan
selalu dilingkupi-oleh nilai-nilai yang paiﬁarkhis. yaﬁg mem'ihak pada pﬁa, Nilai-
nilat patriakhis t?:_rsebut biasanya diinternalisasikan dan' dilanggengkan ‘dalam
berbagai-institusi sosial seperti lembaga politik, pendidikan, maupun agama dan
kepercayaan schingga/sub ordinasi tgrseb;it {idak dirasakan Sebagai sistem yang
secara langsung sangat memojokkan perempuan.

Shemy Ortner dalam Moore Henriettal (1998 :30) memprakagsai rangka kerja
yang kuat dan t_)_erpenga_ruh dalam mempelajari ‘permasalahan s‘_ub&rdinasi wanita
melalui Analisis.:_ Simbolisme Jender, O_ftner memulaifgyé dengan pertiyataan
bahwa subordinasi wanita merupakan sesuatu yang qniQersal, dan karena keadaan
ini bukan, s¢suatu yang -terbiwa. (Inherent) -dalam-_ perbedaan bfoiogis diantara
kpdia jenis kcjamm tersebut, maka suaty penjelasan bahwa perbedaan bielogis
antara pria dan Wapita hanya berarti dalam sistem mlai yang diberi makna tertentu
secara kulthra], idcoogi daﬁ simbol kebudayaan. | .

f MényangkUt Ient'an'g. iﬁfemaiisasi -nﬂai-nilai Patriarkhis dalam kehidupan
masyarakat, sadar ‘atau tidak sadar | peranan instilu'si' atau lembaga - sosial,
masyarakat, politik, pendidikan maupun agama sangat besar, “ kébijakan-kebijakan
publik” yang < dimaksud: "untuk mieminimalisasi ‘ketimpangan: Gender,. namun
aféaaliknya mempdrbeﬁar ketimpangan-ketimangan yang l_'r_lenjurus meniperkuat

subordinast fihak’ Perempuan.



Salah seorang anggota komnas perempuan Tati Krinawati (SIB minggu 26
Mei 2006) mengemukakan bahwa Mol rekrutmen dan penempatan buruh migran
pekerja rumah tangga Indonesia di Malaysia yang baru ditanda tangani di Bali 13
M_e.i_ 206 temyaté masih jauh dari upaya melindungi-hak asasi migran_.pekerja
mﬁah tangga. Nota, kesepahaman. ite justru memuat’ dasar pandangah yang
melangpar -prinsip-prinsip-hak -asasi manusia_melegitimasi sistem_ perdagangan
buruh migran dan membi'a:'*an.peiuﬁng teljadinya perbudakan modern Berlangsung,
jika MoU itu diberlakukan akan terjadi perbudaka mcdern.yang difasilitasi dan
Jegitimasi pemgrintah.

Selanjutnya - faktor penapsiran agama_ yang' kelitu juga turut- memberikan
kontribusi dalam.m_cl.anggengkan ke-limf)angan. Gender yang bermuara tefjadinya
subordin.asi hagL/ pihak perempuan/ Hal ini sejalan /dengan pcndapai Irwan
Abdullah,, ed(1997 :75) Interpretassi agama mempunyai andil besar untuk
menempatkan kétimpangan Gender tersebut sebagai bagian' dari “realitas objektif”
yang bisa diterima. Konsep kekuasaan|dalam budaya patr_i'arkhj adalah €kspresi
kelakj-lakian.dari “"Sang Penentu” oleh karenanya, setiap laki-jaki mereflesikan
ke'kﬁasaam.lya. kepada “bagian masyaraKat yang lain S.eoréng éyah" terhadap
anaknya, suami terhadap istri, kakak'laki-laki terhadap _édiknya yang perempuan.

‘Dalam kehidupan sehari-hari aplikasi konsep seperti dikutipdiatas digunakan
untuk menguatkan secard transdén_tal superioritas laki-laki atas'perempuan. Laki-
laki sebagai péncari‘ natkah dan s_ebz_i.gai kepala i_;eluarga dipahami'_ secara

ekonomis, _pamun keayataannya’ bewtbah menjadi konsep politis’ yang
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menempatkan laki-laki dengan leluasa mendefinisikan posisi bagian masyarakat
lainnya terutama perempuan. Perempuan dipandang sebagai The Second Sex
(makhluk--nomor dua). Perempuan direndal:kan ketika berada. dilingkungan
keluarga dan dieksploitasi ketika mereka Berada ditf:x.‘n.pat kerja.

Dari hasil ﬁenelit;ian juga ditemukan bahwa rendahnya tingkat pendidikan
berdampak pada jenis lapangan kerja mercka. Terdapat paling sedikit 64 persen
yan__g bekerja sebagai pet%mi dan 46 persen menjadi buruh tanibak dan bangunan.
Réndahnya tingkat pendidikan responden disebabkan Keadaan ekonomi orangtua
yang ‘tidak - memadai., Hal, ini> dapat disimpulkan dari “beberapa -pernyataan
responden yang menjelaskan ‘bahwa faktor Kekurangan biaj/a-.yang memaksa
mereka tidak dapa'_t melanjutkan pe’hdidikém. Kemudian _d;ifambah sikap beberapa
oraniglua responden yang enggan menyekolahkan g_nak.nya ke jenjang yang lebih
tinggi juga menjadi salah satl penyebab terputusnya pendidikan énak di desa ini.
Réhiaja vang Iﬁe'la'k_ulcan Kawin Anom pada umumnya-berasal dari keluarga besar
yaitu keluarga y'ahg memiliki anak lgbihdari 3 orang:”Jumiah saudara responden
berkisar antara 4 ampai ? orang. Kenyatannya dibeberapa lieg_ara '.berkcmbang
ihmasuk Inddnesia vang m.énga[.lu_t sistmn Partriarkhis, Perémpuan setingkali di
nomorduakan dalam hal pendidikan: Jika dalam suatu _ke}uarga, orangtua iernyata
tidak ‘mampu’ membiayai sckolah sentna.anak< anaknya. .mereka akan
msn_dahuiukan anak laki="laki. ‘Laki- laki- biasariva dipersiapkan untuk. menjadi
fia‘ng keluarga nantiﬁya, sedangkan | perempuan hanya __dipersiapkan. sebagal

pengurus rumah tangga.
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Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa fatar belakang pendidikan dan
aktivitas dari dalam mencari nafkah berhubungan dengan ada tidaknya niat
berumah tangga atau melakukan Kawin Anom. Dengan mengajukan pertanyaan
tentang apakah responden séﬁelum kawin ;I'd:lnﬁ sepékét dengan cajon untuk hidup
membina rumah tangga (Kawin Anoim) hésilnya seperti{abebberikut ini :

Tabel 2 |
> D_istribuéi Jawaban Responden Atas Pér.tanya’an. :
“Apakah Sebel_ilm Dilamar Telah Betsepakat Dengan ;Ca._lon Untuk !-Iidﬁp

Berumah-Tarigga Atau Kawin Aflom™ Menurut Pendidikan Dan Pekerjaan

- Sepakat "5 [iedidak sepakals fiec |
Berumah\ |/~ Berumay | "'“@?h
Tangpa® || Tangey o JT .
% =JLZN % 2\ ZNET% 2| N
% Pendidikan x
SPIdak e\ /4> 179 301570 1007 568 15
SD tamat | 3452|2100 [ 2972|214 |1 321 5] 24
Lanjutan \ 483 \J4,, | 333, J .| 4.E/ 23
% Pekerjaan sebelum
responden Kawin, - ' AL ;) !
Bekerja (] SIZ I <s( | 667w ] A8 | S8R\ 33
Tidak bekerja | 483. ) I\"14 {7333 9 41,1 f 23
Jumlah 00 291100 | 27 11000 | 36
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Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin rendah tingkat
pendidikan responden, persentase jumlah yang berkehendak untuk melakukan Kawin
Anom semakin rendah. Pelaku Kawin Anom yang hanya sempat mepikmati tingkat
Pendidikan Dasar, sébenarnya tidak menghendaki terjadinya Kawin Anof,\Akan
tetapi, karena mengikuti Keinginan orangtua agar segera hidup berumah tangga, maka
mereka dengan keadaan terpaksa melakukannya. Dengan kata lain tingkat pendidikan
yang rendah bukz;n menjadi'pemicu terjadinya Kawin Anom di k_a!.a'ngan masyarakat

etnis Banjar Paluh Manan.

2. Degrad"as_i. Sistem Perkawinan Endogami
/ Bebagaimana ‘telah disinggung_pada_bab .tiga bahwa pada dasarnya ‘sistem
perkawinan masyarakat Banjar di desa Paluh-Manan ditandai oleh bentuk perkawinan
endogami_Secara etnis, tempat tinggal dan agama: ‘Pada prinsiptiva.gemeinschiaft
etnisitas, locality dan religi -inenjadi faktor penting dalam sebuah perjodohan bagi
masyarakat etnis Banjar dan ini selalu diupayakan vntuk dilaksanakan. Namun saat
penelitian ini dilakanakan sudah terjadi degradasi yang cukap beracti, endogami etnis
dan tempat tinggal tidak dapat dipertahankan lagi. Hal ini- dapat kita lihat dari
perse.litase perkawinan responden dengan etnis lain cukup besar yaitu 43,2 persen.
Namun meﬁyangkut tentang gemeinschaft religi sebagai penganut agama
Islam yaug taat hingga pena‘liﬁan ini dilaksandkan masih wajib hukumnya bagi
seseorang yang kawin depgan seorang laki-laki atau perernpuan einis Banfar Paluh

Manan, untuk memeluk agama Islam. Perkawinan antar étnis ‘dan antar desa dapat



ditoleransi. hal ini terjadi akibal dari intensitas pergaulan dengan masyarakat desa
sekelilingnya yang memang heterogen, akan tetapi masalah keyakinan tentang agama
tidak dapat ditawar-tawar dan menjadi harga mati-bagi sebuah perkawinan (Kawin

Anom):

B. Peéran dan Dominasi Orangtua

Ketika, perkawinan_dilaksanakan, sebagian besar orangtua-responden masih
hidup dan tinggal bersama. Pada kebanyakan pelaku Kawin Anom (82.6 persen)
masih memiliki orangtua Jengkap (bapak dan ibu kanduiig). [3i samping ita ketika
melakuk.an' Kawin.Anom ke:ﬁ_anyakan responde'n- -rﬁ_a_sih ikut dengan orangiua atau
belum fnéumdéri Peran A(wangtua dalam méneﬁtukan jodoh anakﬁya c.ukup besar,
setidaknya terdapat_. Kurdng lebih 49 “persen terjadinya Kawimn Anom metupakan
perjodohan’ Vang diétur oleh_orangtua. Campur tangan orangtua.daiam mencarikan
pasar}g_an'hid.up bagi anakiya (tcfutéma pada‘Kawin pertama) himigga penelitian imi
dilaksanakan masih berlaku pada masyﬁrakai etnis Banjar f_‘aluh Manan dan gejala ini
sudah berlangsung scjak lama,

Seorang. pemuda maupun.seorang gadis tidak serta merfa bebas memilih
_iodohnya, ada kalanya jodoh mereka ditentukan oleh oranghuanya sang anak! tidak
dapa‘t. menolak. Cantik atau tidak, bukaﬁlah merupakan uKuran, yang penting
orangtua .ke.dua beiah pihak ::enang dan setuju. Pekerjaan dapat dikatakan menjadi
titik’ berat. atau menjadi pato.i(an daiﬁm memilih jodoh bagi anaknya. Para erangtua

memilih  menantu~yang sudah mempunyai pekerjaan- atan usahka yang  baik,
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umpamanya bertani. berdagang atau pekerja tambak. begitu juga bagi anak
perempuan, penilaian didasarkan atas kesanggupan bekerja mengurus rumah tangga.

Kasus_perjodohan yang sanguat menank uniuk dicermati adalah periodohan
vang dialami oieh Aisydh 16 tahun dengan Ucok (keduanva I'ld]"‘l'ld samararn), mereka
dijodohkan oleh kerabat dekat kedua belah pihak tanpa pemah mempertemukan
mereka, hingga mereka bertemu pada upacara. AKad Nikah. Perjodohan seperti ini
sering tcrj'zidi.dit'engah masyarakat ¢tnis Ba_njaf Paluh Marnan, dan'perjodohan seperti
ini disebut dengan istilah “Saung Pundut” yaitu kiasan uniik perkawinan yang kedua
mempelai-bahkan keluarga besatr mercka tidak mengetahui tampang atai wajah calon
mempelaj;

Mencarikan 'jo_doh. bagi anak.n_v.a 'beﬂangsung karena didorong oleh palsafah
hidup etnis Banjar téntang kewajiban urangtﬂua_ untuk memandirikan anak dan lepas
dari tanggﬁngannya. Dala_m- ‘budaya Banlj__ar,. perkawinan merﬁpakan simbol
berakhirnya kewaijiban om#gma daiém melindungi anak di bawah tangguig jawab
rumah tangganya. Perkawinan juga menjady simbol peralihan -ﬁcseorang darvi. priode
anak-anak 'mEnj;cidi dewasa. Pengerfian de@aSa- disini menurut “einis_Banjar Paluh
Manzn tidak dilthat, dafi-ukuran uSia, pendidikan atau jabatan akan tetapi lebih
ditekankan pada status perkawinan.

| Seseorang yvang belumpernah menii{ah walagupun sudah cukup usianyé masih
dianggap- belum dewasa: karena“ piasih tanggangan - orangtua: namﬁn sebaliknya
seseorang yang belum cukup umur nienun’_;i vuD Perkéw;inan tapi sudah menjadi

seorang bapak atau’ ibu ‘itu sudah dianggap dewasa. Akibat “perjodohan *Saung
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Pundut” yang dilakukan orangtua maupun keluarga dekat tersebut antara lain adalah
pengantin wanita muda tidak mengetahui betul tentang karakteristik calon suami
mereka. Banyak responden yang ketika menikah sampal dengan hidup berumah
tanggapun tidak méengetahi benar pekerjaan Suami. umus suami’ ungkat pendidikan
dan sifat-sifat dasar suaminya.

Menurut  Kuswiarti- {1995, 168-169) menyatakan bahwa, = dikalangan
masyarakat etnis Banjar dikenal tiga macam lipe perkawintan yang dilihai dari sudut
perjodohan pihak wanita sebagaiberikut::

1. Arranged Marriage, yaitucperjodohan oleh orangiua: Dalam kasus iniada 2 tipe.
Pertama- perjodohan yang- dilakukan oleh  kedua  orangtua tanps persctujuan
mempelai wanita maupun laki-laki. Kedia! orangtua penigantin perempuan dengan
calon mempelai /laki-laki merencanakan. perkawinan, tanps persetuiuan  si
perempuan-terlebih dahulu.

2. Mixed Marriage“vaitu‘anak Jaki-laki yagn hendak kawin mencari jodoh sendin,
tetapi keputusan untuk terlaksananya‘perkawinan diserakikan kepada orangtua.

3. Voluntary Marriage, yaitu.anak-yang hendak kawin mencari sendiri-jodohnya,
orangtua tinggal merestui.

Sikap hidup orangtua etnis Banjar untuk mencarikan jodoh bagi anak-anaknya
berlangsung karena didorong . oleh anggapan bahwa anak perempuan vang telah
berusiarlebihdan 15 tahun“belum menikah, séakan-akan membawa maln kepada
keluarga. Demikian juga bagt seorang |laki-laki vang sudah balig yaitu pada usia

16\tahun atau 17/tahun. orangtua- berkewajiban untuk/ mencari jodoh baginya.
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Dalam hal ini tidak diperlukan pendapat tau persetujuan dari anaknya yang hendak
dikawinkan.

Dari beberapa jawaban responden menuiniukkan bahwa mercka sebenarnva
masih enggan Gntuk/ berumah tangga./akan tetapi mereka terpaksa menjalani
perkawinan itu hanya karena alasan menghormati (tidak-berani melawan).

Hal ini dapat kita iihat dari’ data _penelitian-sepefti gambaran yang disajikan pada

tabet berikut ine
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Tabel 3
Distribusi Jawaban Responden Atas Pertanyaan ; “Apakah Sebelum Dilamar Telah
Bersepakat Dengan Calon Suany Untuk Hidup Berumah Tangga™ Menurut Umur

= Ketika Melakukan Kawin Anom Dafr Selisih Un"lu:r-,[)__eng'én Suami "

J = h e ' -
Sepakat - Fidak sepakat
Berumah . Berumah L
‘Tangga ~_Tangga - "/""
% N[ % N % ] N
< Umur Kawin
Agom 1@3-15)7/ (20 103 S/ 3 481 s | 286 1/ 16
Anom 2.(16-17) 552 164077 | 11304 | 27
| ARG 3 (18-197.\ /& 3457,\1 /30 LT\ /2 l 23,77\ 13
| | S .. ;j ' L I‘I i
% Selisih umur dengan. * ! d i
suami _ . ' ) _ . | .
12 "Fahitt" = 1978 3. Mmg% | DRl 10
34T hun %% ¢l 7% S - S R e R SN T
$Tabun 2|24 e 220 0200 )| 36010321 3 | 18
7-8 Tahun N X 2o, 407 Mo, 2324 13
Jumighs Heo = NH 29 a0, | 27-.-|wd00. | 56

= Dari uraian tabel di atas. jelaslah baliwa dominasi pel"én_: orangtua mendorong
terjadinya Kawin _Anom sangats Kuat: Pe!éku ‘Kawin __Anbm hampir-hampir tidak
memputiyai haks untuk mendclak “perkawinan. yang .-'.dil,awarkan _Kepddanya. Pada

dasa:rri}va, sikap-sikap |seperti ini merupakah ciri kehidufién masyarakat tradisional
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dan masyarakat terisolasi. Pada masyarakat Paluh Manan wawasan berfikir masih
sangat sederhana dan terbatas. sumber sosiolisast anak hunyva diperoleh dari keluarga
dan lingkungan tempat tinggalnya. schinpga refrensi anak pun terbatas hanya pada
keluarpa dan Iingkungannya. .}-.ia.l i:ﬁ berakshit pada adanya sikdp superioritas: pada
orangtua, pelaku kawin'anom pun tidak ‘berani berbeda pendapat dengan orangtua
atau kerabat menyangkut ténlang pelaksanaan perjodohannya. Dalam konteks yang
berbeda, adé petunjuk pula bahwa sepakat tidaknva sese.a.rang memasuki k’éhidupan
berumah tangga itu berkaitan dengan perbedaan umur antara wanita dan lelaki yang

menjadi suaminyd.

Dari tabél ¥ diperoleh gambaran babwa perkawinan dengan jarak umur istri
berbeda jauh dari umur!suami merupakan bentuk-bentuk perkawinan yang tefpaksa
dilakukan, Hamipir 63 persen dari 27 kasus perkawinan terpaksa vaitu perkawinan
yang tanpa didahului kesepakm pelaku Kawin Angm itu-Sendiri ‘merupakan
perkaﬁinan dengan selisfh umur pasangIan_ yang berbeda 5 tahurt ke atas. Hal ini bisa

terjadi‘karena adanya’kuasa orangtua yang begitu besar.

/Béberapa ‘studi perkawinan ‘menunjukkan bahwa dalam . Xebudayaan, vang
mengkondisikan pemuda-dan pemudinya bebas memilih ja‘d_oh sendiri, perbedaan
umur diantara pasangan suami, isiriotidak jauh berbeda, walaupun. dimana-mana si
suami biasanyaclebih tua -daripada si istri. Sebaliknyz, dalam kebudayaan yang

mengk_ondisikma ordngtua memplnyai’ pcian memilihkan jodoh untuk anaknya.
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lerutama dimana kepentingan keluarga diutamakan dalam peristiwa perkawinan,

umur seami umumnya lebih tua 5 atau bahkan 8 tahun daripada umur istri.

Tabel bertkut ini menjads data penjeias tentang keadaan fenomena sclisib umur antara

suami dan istri. Pelaku Kawin Anom di desa.Paluh Manan.

Tabel 4

Faktor Pilthan Jodoh Menumit Selisih Umur

QAR s e Yangmemilih jodoh
TNl Pilihatt sendiri | Pilihan ofangtua | Ket
% N % N
1-2 tahun sl 8 9,1 2
3-4 tahun 293 | 8 31,8 7
:
!
P 5.6 tahion 353 f 372 275 6 |
i
7-8 tahun 17,6 & 51.8 T 2 |
Taratah 100.0 HIM006 | 22T

Gambaran di atas menunjukkan Bahwa'di desa Paluh; Manan seorang” wanita

berada dalam posisi “yang tersubordinasi (dikebawahkan).>Seorang perémpuan

vang melakukan Kawin- Anom posisinya-bahkan menjurus-—pada multiple

subordination *

P

% Mereka dikawinkan di bawah dominasi peran dan powerorangtua.

% Dinikahi oleh laki-laki: yang ‘berumur “jaul ‘lebih tua “seorang” perempuan

berada'dibawah ototitas suami.
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< Dependency atau tingkat Kketcrgantungan seorang perempuan terhadap
suaminya cukup besar, karena ketiadaan bekal keterampilan kerja yang

dimilihi

C. Konsekuensi Kawin Anom

Idealnya suatu perkawinan dilaksanakan oleh laki-laki dengan perempuan
yang sudah hcmnim dewasa. Perkawinan yang baik semestinya di'dasari oleh saling
mencintai, dan saling pengertian diantara calon pengantin laki-laki dan pcrenipuan,
walaupun bukan-menjadi suatu.keharusan dan faktor yang mutlak untuk membangun
sebuah rumah 'tangga. Perasaan cinta kasih atau salitg menyayangi.setiap pasangan
dapat. menjadi fakior-perekat dan sekaligus: alat penekan kondlik, seandainya ferjadi
perselisihan di dalam rumah tangga.-Hal i1 berguna untuk'memperkecil pesiko
disintegrasi_Keluarga. Kawin- A'n'_pm umumnya-disebabkan oleh beberapa faktor.
Faktor. seorang perempuan merupakan; tanda telah deéwasd; dan telah” dapat
dikawinkan. lal ini" akan’ memperkuat dan>membentuk “sikap- positif masyarakat

terhadap Kawin Anom.

1. Kawin Anom dan Kesehatan Reproduksi
Dari” hasil_penelitian “‘menggambarkan, bahwa perempuan_‘yang ‘melakukan
kawin &nom telah kehilangan Kesgmpatan untuk méreguk bc_rbagai: pengalaman
berharga. Ia kehilangaﬁ pengalaman melakukan mob'iiitas.sosiai (pengﬂaman

bergaul) mobilitas’ vartikal (menambah keterampilan dan pengetahuan) demikian
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juga mobilitas horizontal (pengalaman mengenal dunia lain di luar desanya). Pada
gilirannya akan memaksa para perempuan pelaku Kawin Anom untuk selalu
hetergantunpan (dependency) yang demikian besar kepada suami maupun keluarga
pihak sﬁami. Dan ‘yang tildak kalab pentiné;nya untuk' dicermati bahwa' para
perempuan pelaku Kawin Anom akan menghadapi masalah. yang berhubungan
dengan kesehatan reproduksi yang kurang menguntungkan. Kematian ibu dan anak
saat melahifkah'akan lebih berpeluang, mengingat kematangan fahim seorang 1bu
belu.iﬁ berfungsi secara-maksimal.
. Hubungan Seksual

Konsekuensi Jogis dari sebuah perkawinan“adalah dilakukannya: hubungan
seks_ual antara suami-dan istri. Bagi (pasangan suami isfri yang menémpuh
perkawinan atas dasar suka sama suka‘dan cinta kasih, mungkin tidak ada masalah
yang dihadapi-saat pertama mélakukan hubungan seksual pada masa-masa awal
kehidupan perkawinan mereka. Baﬁkan bisa jadi kon.tak malam pertama ‘itu hal
yang sangat diimpi-impikan, yang lﬁerck.a lalui dengan kepuasan serta mienjadi
kenangan- ménis selama hayat dikandung badan. L_,ain halnya dengan pasangan
suamit istri yang menikah karena terpaksa, Im.alam ﬁenama _melakukan hubungan
seksual menjadi sebuah pengalaman”yang menakutkan, yang kalau ada peluang
untuk- menghindar pasti.akan’ dilakukan, ‘namun Karena harus dilgkukan juga,
jadilah ‘peristiwa itu sebagai suatu. pengalaman s‘ang menyakitkan. Kasus seperti
ini yang sering tef_j‘adi pada pemmpuél-n-;perempuan yang .me_].akukan Kawin Anom,

yang pada akhirnya akan menimbulkan perasaan prustasi.
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Saunders, (1988 : 90-110) menyatakan bahwa para perempuan yang
mengalami pengalaman pahit seperti diutarakan di atas merupakan figur-figur
manusia_wife abused, women abused, yaitu.sosok wanita yang leraniaya
disebabkan oleh perlakuan salah yang dialaminya.

Dalam kedudukannya “sebagai seorang' iStri secara tradisional dipojokkan oleh
situasi-unfuk mengabdi ‘dan 'berkewajiban untuk melayani suami'tanpa’ mampu
menuntut hak ﬁribadinya karena hilai tradisional méngkondisikén seorang istri di
dalam keluarga di-bawah dominasi laki-laki. Dengan kata lain seorang Estri._hanya
ditempatkan ;pada posisi seorangoistri dari. seorang suami dan sebagaicibu’ anak-

anaknya.

. Sosial Ekonomsi

Untuk menempuh perkawin_an, selayaknya .kcsi'apan ekonomi-ealon pengantin
patut dipertimbangkan. Perkawinan idealnya disertai kesiapan hidup berdikari dan
mandiri yakni memisahkan diri darikeluarga asal masing-masing. Hal ini dapat
terwujud -apabila masing-masing calon pengantin mempunyai modal dasar
pe_n_ghidupa.n. vang layak. Akan tetapi banyak perk&_wi’nan yang - tdak
memperhitungkan faktor kesiapan ekonomi ini.

Di 'desa 'Paluh Manan, orang tua séenng ‘harus menampung” dan ikut
mepanggung kehidupan .« seharihari. pasangan kehiarga baru 'dengﬁn kata lain
banyak keluarga yang_.beranggota.kan beberapa pasangan _sdami-isn'i yang_ hidup

bersama-sama, dalam ‘satu atap. Hal ini ‘salah salu wujud daripada budaya etnis
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Banjar dalam mempertahankan keluarga luas. Keluarga luas adalah keluarga yang
terdiri dari dua atau lebih keluarga batih, yang scluruhnya merupakan suatu
kesatuan sosial yang erat kaitannya dan biasanya hidup tinggal bersama dalam satu
rumah.

“Kemandirian-dari ‘pasangan keluarga®yang baru dibentuk biasanya akan sulit
berkembang dan sikap ketergantungan kepada keluarga induk tidak ‘dapat dihindari
yang; pada akMya melahirkan kenflik-kKonflik intémal di dal.a'm rumah tangga
keluarga luas tersebut: Secara tidak fangsung hal seperti’ dipaparkan di atas_'._secara
ekonomi,akan'menimbulkan ketidakharmonisan keluarga induk dan keluarga yang
baru-dibentuk z_tk_ibat beban ekonomi keluarga tentu semakin hari 'semakin berat

séir.ing dengan beftambahnya anak-atiak yang dilahirkar’oleh tiap keluarga batih.

. Konsekuensi Psikologis -

Konsekuensi-psikologis perkawinan’ pada umumonya lebih banyak dampaknya
dirasakan oleh peérempuan, seorang perempuan pelaku Kawin Anom merasakan
beban psikelogis pcrtarhakai’i pada saat perjodohan yang tidak_ dikehendaki
di__iangsungkah ‘oleh oOrangtua.Pada ‘saat seorang perempuan muda menyadari
bahwa dirinya dijodohkan dengan laki-laki yang bukan idamannya, seketika itu
pula.mulailah timbul gejolak pertentangan di‘dalam batinnya, antara lain perasaan
shock, 'marah,qmalu, ingin'menolak, takut, was-was' beﬁltampur:baur menjadi satu.

- Kemudian akan:tifnbul perubahan sikap keseluruhan diﬁnya menjadi ﬁendiam

atau pemurung, uring-uringan. Pada yumumnya perempuan muda tidak mempunyai
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keberanian untuk menolak secara terang-terangan, satu-satunya- cetusan sikap
pemberontakannya yang umum adalah diam. Padahal justru sikap diam ini
diartikan sebagai persetujuan sianak gadis remaja yang masih muda. Disinilah
muncul ketidak beradayaan.diri peremipuan inﬁda menentukdn sendiri masa depan
dan pasangan hidupnya:

Konsekuenst psikologis ldin yang menyeriai perempuan pelakit Kawin Anom
adalah Timbulny‘a berbagai penyesalan bagi dirinya. Penyesalaﬁ-itu berkisar pada
mas_;;ilah tidak dapat mgncari penghasilan, ketidak rnamp_'._'uam diri dalam merigasuh
anak-anak , yang - dilahitkan,  secara baik. dan  benar,” dan" tidak memperoleh
kesempatan “untuk bergaul“dengan. orang-orang'‘di tuar komunitasnya; merasa
terj ;bak dalamn rutinitas kerja rumah tangga. .

l'l‘ilik kulminasi dan rasa penyesalan yang dirasakan oleh perempuan muda
pelaku Kawin Anom, cukup-banyak yang memilih perceraian sebagai jalan keluar,
walaupun sebenarnya pilihan itu adélfah pilihan yang sﬁlit, namun mereka terpaksa
melakukannya sebagab jawaban térhadap penyesalan, yang mendalam  atas
perkaw‘inannya vang dilakukan pada usia yang sangat muda atau “Kawin Anom”.

Seorang responden biasa dipanggil Tutf, mencéritakan bahwa iz; sangat.shock -
ketika dijodohkan orangtuanya dengan seorang pemuda kenalan ayahnya sesama
pekerja tambak, padahal ia telah ' mempunyai pacar.’ Namun karena. takut disebut
anak duorhaka,Tuti tidak berani ‘menolak, kaiauﬁun akhirnya merikah; perjalanan
hidup rumah té.ng_ganya tidak béﬂangsung mulus, Kc-t.ika penelitian  ini

dilaksanakan,  proses ‘perceraian dengan, suaminya sedang berlangsung./ Yang
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menjadi alasan perceraian konon sang suami memiliki perempuan lain. Status
perkawinan mereka “Kawin Berambangan™ yaitu perkawinan yang belum jelas
bercerai, namun silaki-laki kembali ke rumah orangtuanya, si perempuan juga
kembali ke rumah orangmanfa atau dengan-kata lain mereka pisah ranjang:

Responden lain' Rus yang kebetulan kawin karéna dijodohkan 'oleh
orangtuanya juga dalam- memproses percerdiannyd. la membéranikan diri
menuntut cerai “walaupus dia sendiri tidak mempuﬁy’ai pekerjaan tetﬁp' untuk
menghidupi dua -~ | orang anaknya yang masih kecil-Kecil. Rus terpaksa
melakukannya karena suam senng marah-marab tanpa alasan yang jelas: Kadang-
kadang hianya di_sebabkan_masalah sederhana, meréeka bertengkar, Lama-Kelamaan
akhinya terbongkar jﬁga kebusukan sudniinya, rupa-rupanya suaminya meémiliki
istﬁ yang lam.

Ketidakstabilan kehidupan - keluarga merupakan masalah yang selalu
m&wafnai rumah tangga pelaku Kawin Anom, penvesalan, traumatis', dan
pertengkaran yang pada akhirnya menyebabkan percefaian,> menjadi gambaran
betapa besarnya konsekuensi dari praktek Kawin Anom di desa Paluh Manan
terhadap tatanan kehiduﬁan soéial masyarakat di desa 'ini.. Kemudian dalam kasus-
kasus perceraian yang menjadi korban adalah anak-anak damn perempuan. Setiap
kegagalan rumah tangga selalt perempuan yang Jemah (tersubordinasikan)
sehingga ketimpangan Gender menjadi muara dari semuba persoalan dan kegagalan

runiah tangga.
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